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5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

kesimpulan yang dapat diambil diantaranya adalah : 

1. Gejala klinis ikan gurami yang terinfeksi E. Tarda adalah ikan berenang 

miring dan mendekati aerasi, serta respon makan ikan yang menurun. 

Perubahan morfologi ikan yakni warna tubuh ikan gurami menghitam 

kemudian warna tubuh memudar, ulcer, haemmorhage, dropsy dan 

geripis pada ekor. Penambahan bobot ikan gurami mengalami 

penurunan pasca infeksi E. Tarda 

2. Kelangsungan hidup tertinggi adalah pada perlakuan D dengan dosis 

ekstrak jahe merah 600 ml/L dengan rata-rata 66,67% dan di ikuti 

perlakuan B dan C. Untuk kelangsungan hidup terendah adalah pada 

perlakuan A tanpa perendaman ekstrak jahe merah dengan rata-rata 

26,67% 

5.2 Saran  

Untuk mengetahui lebih lanjut p]enelitian ini disarankan untuk melakukan 

penelitian histologi daging ikan setelah di injeksikan bakteri E. Tarda. 
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